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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR), Debt to

Assets Ratio (DAR), Intensitas Modal (IM), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap
Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2015-2017. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
Infrastruktur yang terdaftar di BEI dengan jumlah 75 perusahaan. Dengan menggunakan
teknik Purposive Sampling maka total sampel dalam penelitian ini berjumlah 23
perusahaan.

Teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Analisa data dengan
regresi linier berganda menggunakan Software SPSS 20, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Debt to Asset Ratio secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Intensitas Modal secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Net Profit Margin
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
Sedangkan secara simultan variabel Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Intensitas
Modal, Dan Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Koefisien Determinasi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah senilai
0,642. Yang artinya senilai 64,2% variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio,
Intensitas Modal dan Net Profit Margin mempengaruhi variabel Kinerja Keuangan.
sedangkan sisanya senilai 35,8% di pengaruhi variabellain.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Intensitas Modal, Net Profit Margin,
dan Kinerja Keuangan

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR),
Capital Intensity (IM), and Net Profit Margin (NPM) on Financial Performance in
infrastructure sector companies on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2015- Period.
2017. The population used in this study is the infrastructure companies listed on the
IDX with a total of 75 companies. By using purposive sampling technique, the total
sample in this study amounted to 23 companies.
The sampling technique was purposive sampling. Analysis of data with multiple linear
regression using SPSS 20 software, the results of this study indicate that the Current
Ratio variable partially has no and no significant effect on financial performance, Debt
to Asset Ratio partially has a positive and significant effect on financial performance,
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capital intensity partially has a negative effect and significant to Financial Performance,
Partially Net Profit Margin has a positive and significant effect on Financial
Performance. While simultaneously the variables Current Ratio, Debt To Asset Ratio,
Capital Intensity, and Net Profit Margin have a positive and significant effect on
financial performance. The coefficient of determination generated in this study is valued
at 0.642. Which means that 64.2% of the variable Current Ratio, Debt to Asset Ratio,
Capital Intensity and Net Profit Margin affect the variable Financial Performance.
while the remaining 35.8% is influenced by other variables.

Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Capital Intensity, Net Profit Margin, and
Financial Performance.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada akhir-akhir tahun ini, keadaan setiap perusahaan semakin berkembang,
baik secara ekonomi yang terus meningkat dalam keadaan kontinyu maupun ekonomi
yang meningkat secara biasa. Sehingga para akuntan harus memperkuat keahlian
menganalisis laporan keuangan. Untuk itu atasan juga harus mampu untuk
mengendalikan kemajuan perusahaan dan memperluas jaringan-jaringan informasi
dalam pengetahuan kondisi perusahaan guna untuk kesejahteraan dalam perusahaan
tersebut. Hingga dapat dikatakan perusahaan mampu bersaing dalam segala hal.

Jenis perusahaan infrastruktur menjadi salah satu bagian yang ada dalam
perusahaan jasa. Dengan itu perusahaan infrastruktur akan menambah keuangan
perekonomian Indonesia. Sub sektor infrastruktur menjadi suatu acuan untuk peneliti
karena memiliki keadaan perusahaan yang mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi.
Dengan demikian pendapatan yang akan diterima perusahaan akan lebih besar dengan
memanfaatkan jasa yang dimiliki suatu perusahaan tersebut.

Dalam menentukan keadaan perusahaan baik atau tidak, maka perusahaan dapat
mencari kinerja keuangan dalam perusahaan tersebut. Dan jika kinerja keuangan
perusahaan tersebut tidak baik maka akan berdampak negatif bagi perusahaan termasuk
laba, investasi, bahkan pelanggan. Oleh sebab itu, jika perusahaan ingin terlihat baik
dari pihak internal dan eksternal maka perusahaan harus memaksimalkan perbaikan
kinerja perusahaan. Keputusan yang diambil oleh manajer dalam sebuah perusahaan
sangat berdampak terhadap baik buruknya kinerja keuangan perusahaan. Karena itu,
setiap manajer harus berhati-hati dalam menentukan keputusan yang diungkapkannya.

Peneliti Pongrangga dan kawan-kawan idengan iJudul iPengaruh iCurrent iRatio,
iTotal iAsset iTurnover iDan iDebt iTo iEquity iRatio iTerhadap iReturn iOn iEquity i(Studi
iPada iPerusahaan iSub iSektor iProperty iDan iReal iEstate iYang iTerdaftar iDi iBEI iPeriode
i2011-2014), imengatakan ibahwa ihasil ipenelitian iCurrent iRatio iterhadap ikinerja
ikeuangan i(Return iOn iEquity) itidak iberpengaruh idan itidak isignifikan (Pongrangga et
al.,2015).

Peneliti Dolongseda dan kawan-kawan dengan judul iPengaruh istruktur imodal
idan iAssets iSize iterhadap iProfitabilitas iIndustri iProperty idan iReal iEstate iPeriode i2014-
2017, mengindikasikan bahwa hasil penelitian Debt to Asset Ratio terhadap ROE
berpengaruh positif dan signifikan (Dolongseda,2020).

Peneliti Aldy dan kawan-kawan dengan judul iPengaruh iDari iIntensitas iModal
idan iTangibility iTerhadap iKinerja iKeuangan iPerusahaan i(Studi iEmpiris iPada
iPerusahaan iAsuransi idan iPerbankan iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI)
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iPeriode i2011-2015), mengindikasikan bahwa hasil penelitian intensitas modal terhadap
kinerja keuangan berpengaruh negative dan signifikan (Aldy et al.,2018).

Peneliti Yulsiati dengan judul iPengaruh iDebt ito iAssets iRatio, iDebt ito iEquity
iRatio idan iNet iProfit iMargin iterhadap iReturn iOn iEquity iPada iPerusahaan iProperty iDan
iReal iEstate iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia, mengindikasikan bahwa hasil
penelitian debt to asset ratio terhadap roe berpengaruh positif dan signifikan (Yulsiati,
2016)

Likuiditas dapat memberikan masalah terhadap seluruh jenis perusahaan. Setiap
perusahaan yang memiliki transaksi yang likuid (cepat) maka perusahaan tersebut dapat
dikatakan baik karena modal jangka pendek yang ditanggung oleh perusahaan dapat
dibayarkan dengan aset lancar dengan jumlah yang lebih tinggi.

Keadaan solvabilitas perusahaan dapat memberikan pengukuran kemampuan
iperusahaan idalam ipembayaran iseluruh ihutang iperusahaan ibaik ihutang ijangka ipendek
imaupun ihutang ijangka panjang, dengan menggunakan equitas dan aset yang ada. Jika
hutang perusahaan lebih tinggi daripada equitas dan aset perusahaan maka perusahaan
tersebut tidap dapat dikatakan baik.

Dalam seluruh perusahaan, laba menjadi sebuah hal yang sangat penting. Setiap
perusahaan ingin memiliki prinsip “mengeluarkan biaya sekecil-kecilnya dan
mendapatkan laba sebesar-besarnya”. Jika dalam perusahaan memiliki laba tinggi maka
para investor akan banyak melihat untuk menanamkan modal kedalam perusahaan
tersebut.

Pada dasarnya, setiap perusahaan memiliki prinsip untuk kemajuan suatu negara.
Salah satunya yaitu perusahaan infrastruktur yang mampu memberikan biaya tertentu
dari pendapatan perusahaaan tersebut. Keadaan modal memiliki tujuan utama yang
mampu memberikan daya saing yang kuat. Oleh sebab itu, modal sangat penting dalam
perusahaan, baik modal pribadi maupun secara investasi.

Keadaan dalam tabel 1.1, fenomena tersebut terjadi kesenjangan masalah pada
beberapa perusahaan di atas, termasuk penurunan pada variabel Current Ratio dan Net
Profit Margin yang tidak diikuti oleh Return On Asset secara berkesinambungan.
Sementara itu, nilai yang berbeda haluan terdapat pada Debt to Asset Ratio dan
Intensitas Modal terhadap Return On Asset.

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada perusahaan infrastruktur, maka peneliti
menggunakan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Intensitas Modal,
dan Net Profit Margin terhadap Kinerja Keuangan Pada Sektor Infrastruktur di
Bursa Efek Indonesia Periode2015-2017”

Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pengaruh Current Ratio secara parsial iterhadap iKinerja iKeuangan iPada

iSektor iInfrastruktur idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2015-2017
2. Bagaimana iPengaruh iDebt ito iAsset iRatio isecara iparsial iterhadap iKinerja iKeuangan

iPada iSektor iInfrastruktur idi iBursa iEfek iIndonesia Periode2015-2017
3. Bagaimana Pengaruh Intensitas Modal secara pasial terhadap Kinerja Keuangan Pada
Sektor Infrastruktur idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2015-2017

4. Bagaimana iPengaruh iNet iProfit iMargin isecara iparsial iterhadap iKinerja iKeuangan
iPada iSektor iInfrastruktur idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2015-2017

5. Bagaimana iPengaruh iCurrent iRatio, iDebt ito iAsset iRatio, iIntensitas iModal, idan iNet
iProfit iMargin isecara isimultan iterhadap iKinerja iKeuangan iPada iSektor iInfrastruktur
idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2015-2017
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Pengaruh Current Ratio terhadap KinerjaKeuangan
Menurut Samryn (2014), “Semakin likuid suatu perusahaan, imaka isemakin iandal

ikemampuan ikeuangannya idalam ijangka ipendek. iLikuiditas idiperlukan iuntuk
imemberikan ikepercayaan ikepada ipelanggan idan ipemasok iuntuk imenunjang ikeandalan
ikinerja ioperasi iperusahaan.”

Menurut Munawir (2014), “Current iratio iterlalu itinggi imenunjukkan ikelebihan
iuang ikas iatau iaktiva ilancar ilainnya idibandingkan idengan iyang idibutuhkan isekarang
iatau itingkat ilikuiditas iyang irendah idaripada iaktiva iilancar idan isebaliknya”

Menurut Rudianto (2013), “Current iratio imenunjukkan itingkat ikeamanan ibagi
ikreditor ijangka ipendek. iTetapi iperusahaan iyang imemiki icurrent iratio iyang itinggi
ibelum itentu ilangsung imembayar ikewajibannya iyang ijatuh itempo. iHal iitu idisebabkan
ioleh ikomposisi idari iasset ilancar iyang idimiliki iperusahaan itersebut. iJika iterlalu ibanyak
ipersediaan idan ipiutang idalam iasset ilancar, imaka iperusahaan itidak iakan imampu
ilangsung imembayar ikewajibannya iyang ijatuh itempo, ikarena ipersediaan itersebut iharus
idijual iterlebih idahulu idan ipiutang ijuga iharus iditagih iterlebih idahulu”

Teori Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap KinerjaKeuangan
Menurut Fahmi (2017), “Penggunaan iutang iyang iterlalu itinggi iakan

imembahayakan iperusahaan ikarena iperusahaan iakan imasuk idalam ikategori iextreme
i(utang iekstrim) iyaitu iperusahaan iterjebak idalam itingkat iutang iyang itinggi idan isulit
iuntuk imelepaskan ibeban iutang itersebut. iKarena i iitu iperusahaan iharus imengimbangkan
iberapa iutang iyang ilayak idiambil idan idari imana isumber-sumber iyang idapat idipakai
iuntuk imembayar iutang”

Menurut Kasmir (2012), “Apabila irasionya itinggi iartinya ipendanaan idengan iutang
isemakin ibanyak, imaka isemakin isulit ibagi iperusahaan iuntuk imemperoleh itambahan
ipinjaman ikarena idikhawatirkan iperusahaan itidak imampu imenutupi iutang-utangnya
idengan iaktiva iyang idimilikinya. iDemikian ipula iapabila irasionya irendah, isemakin ikecil
iperusahaan idibiayai idengan iutang. iStandar ipengukuran iuntuk imenilai ibaik itidaknya
irasio iperusahaan, idigunakan irasio irata-rata iindustri iyang isejenis”

Menurut Rudianto (2013), “Semakin ikecil irasio iini imaka isemakin ibaik. iRasio iini
idisebut ijuga irasio ileverage. iUntuk ikeamanan ipihak irasio iyang iterbaik iadalah ijika
ijumlah imodal ilebih ibesar idari ijumlah iutang iatau iminimal isama”

Teori Pengaruh Intensitas Modal Terhadap KinerjaKeuangan
Menurut Commanor dkk (1967), “Jika intensitas modal mengalami gejala

meningkat, maka penjualan juga akan meningkat secara bersamaan. Sehingga kinerja
keuangan semakin baik.”

Menurut Brealey (2008), “Aktiva lancar akan mempengaruhi kinerja keuangan,
semakin baik aktiva lancar maka semakin baik pula pemyaran utang lancar dan hal ini
dapat mempengaruhi kinerja keuangan menjadi baik.” Pada penelitian ini intensitas
modal yang tinggi menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Kondisi
keuangan yang kuat dalam suatu perusahaan akan berdampak pada kinerja dari
perusahaan tersebut”

Menurut Riyanto (2008), “Rasio ini berjalan seiringan dengan penjualan, jika laju
rasio ini baik maka penjualan juga baik. Dengan adanya rasio ini, kinerja keuangan akan
meningkat karena profitabilitas beriringan terhadap kinerja keuangan”
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Teori Pengaruh Net Profit Margin Terhadap KinerjaKeuangan
Menurut Kasmir (2012), “jika ilaba ikotor itidak imengalami iperubahan iberarti,

isedangkan imargin ilaba ibersih ijustru iturun isangat idrastis. iHal iini iberarti ikemungkinan
imeningkatnya ibiaya itidak ilangsung iyang irelatif itinggi iterhadap ipenjualan, iatau
imungkin ijuga ikarena ibeban ipajak iyang ijuga itinggi iuntuk iperiode itersebut”

Menurut Fahmi (2017), “Semakin ibaik irasio iprofitabilitas imaka isemakin ibaik
imenggambarkan ikemampuan itingginya iperolehan ikeuntungan iperusahaan”. iDengan
idemikian, idari ihal itersebut ijika irasio inet iprofit imargin itinggi imaka ikeuntungan iyang
idiperoleh iperusahaan ijuga iakan itinggi.

Menurut Ikhsan (2009), “Net iProfit iMargin imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk
imengukur iseluruh iefektifitas idalam imenghasilkan ipenjualan idan ibiaya ipengendalian,
isemakin ibesar inilai ilaba ibersih imaka isemakin ibesar ipula inilai iNet iProfit iMargin.”

Hipotetis Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, maka dibuat hipotesis penilitian

sebagai berikut :
H1: iCurrent iRatio iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iKinerja iKeuangan idi iperusahaan
iinfrastruktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun i periode i2015-2017
H2: iDebt ito iAsset iRatio iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iKinerja iPerusahaan di
iperusahaan iinfrastruktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun i
periode i2015-2017
H3: iIntensitas iModal iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iKinerja iKeuangan idi
perusahaan iinfrastruktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun i
periode i2015-2017
H4: iNet iProfit iMargin iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iKinerja iKeuangan idi
perusahaan iinfrastruktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun i
periode i2015-2017
H5: iCurrent iRatio, iDebt iTo iAsset iRatio, iIntensitas iModal, idan iNet iProfit iMargin
berpengaruh isecara isimultan iterhadap iKinerja iKeuangan di perusahaan
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun periode 2015-2017

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu ijenis ipendekatan
ikuantitatif. iMenurut iSugiyono i(2010), i“metode penelitian kuantitatif dapat 1diartikan
1sebagai 1metode 1penelitian 1yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
1untuk 1meneliti 1pada 1populasi 1atau 1sampel 1tertentu, pengumpulan 1data 1menggunakan
1instrumen 1penelitian, 1analisis 1data 1bersifat kuantitatif/statistik 1dengan 1tujuan 1untuk
1menguji 1hipotesis1yang1telahditetapkan”

Jenis Penelitian
Bentuk jenis masalah dalam penelitian ini yaitu deskriptif. Menurut Sugiyono

(2010), “Rumusan ideskriptif iadalah isuatu irumusan imasalah iyang iberkenaan idengan
ipernyataan iterhadap ikeberadaan ivariabel imandiri, ibaik ihanya ipada isatu ivariabel iatau
ilebih i(variabel iyang iberdiri isendiri)”. Adapun menurut Sugiyono dalam Zulkarnaen, W.,
& Sofyan, Y. (2018:185) disebutkan bahwa jenis penelitian deskriptif verifikatif akan
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menggambarkan variabel-variabel penelitian dan mengamati hubungan variabel-
variabel tersebut dari hipotesis yang telah dibuat secara sistematis melalui pengujian
statistik.

Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2010), “Populasi 1adalah 1wilayah 1generalisasi 1yang 1terdiri

1atas: 1obyek/subyek 1yang 1mempunyai 1kualitas 1dan 1karakteristik 1tertentu 1yang
1ditetapkan 1oleh 1peneliti 1untuk 1dipelajari 1dan 1kemudian 1ditarik 1kesimpulan”
1Populasi 1dalam 1penelitian 1ini 1yaitu 1seluruh 1perusahaan 1infrastruktur 1yang 1terdaftar
1di 1Bursa 1Efek1Indonesia

Dengan adanya populasi tersebut maka dapat diperhitungkan jumlah sampel yang
akan diteliti. Menurut Sugiyono (2010), “Sampel iadalah ibagian 1dari 1jumlah 1dan
1karakteristik 1yang 1dimiliki 1oleh 1populasi 1tersebut.” 1peneliti 1menggunkan 1Teknik
1Non 1probability 1Sampling 1terkhususnya 1Purposive 1Sampling. iMenurut iSugiyono
i(2010), i i“Purposive iSampling iadalah iteknik ipenentuan isampel idengan ipertimbangan
itertentu”

Berdasarkan tabel 2, Total isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah
i23 iperusahaan idengan iperiode ipenelitian i3 itahun maka diperoleh 69 data penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2010), “Penggunaan 1statistik 1parametris mensyaratkan
1bahwa 1data 1setiap 1variabel 1yang 1akan 1di 1analisis 1harus berdistribusi 1normal. 1Oleh
1karena 1itu, 1sebelum 1pengujian 1hipotesis 1dilakukan maka 1terlebih 1dahulu 1melakukan
1pengujian 1normalitas 1data”. Untuk penelitian ini melihat uji normalitas data dengan
menggunakan grafik Kolmogorov-Smirnov (KS).

Uji Multikolinearitas
Menurut iGhozali i(2013). i“Uji imultikolonieritas 1bertujuan 1untuk menguji

1apakah 1model 1regresi 1ditentukan 1adanya 1korelasi 1antar 1variabel 1bebas (independen).
1Toleransi 1variabilitas 1variabel 1independen 1yang 1terpilih 1yang tidak 1dijelaskan 1oleh
1yaitu 1dengan 1mengukur 1variabel 1independen 1lainnya. 1Jadi nilai 1tolerance 1yang
1rendah 1sama 1dengan 1nilai 1VIF 1tinggi 1(karena 1VIF 1= 1/Tolerance). 1Nilai 1cut 1off
1yang 1umum 1dipakai 1untuk 1menunjukkan 1adanya multikolonieritas adalah nilai
Tolerance≤0.10atau1sama1dengan1nilai 1VIF1≥110

Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016). i“Uji 1autokorelasi 1bertujuan 1menguji 1apakah dalam

1model 1regresi 1linear 1ada 1korelasi 1antara 1kesalahan 1pengganggu 1pada periode 1t
1dengan 1kesalahan 1pengganggu 1pada 1periode 1t-1 1(sebelumnya). 1Jika terjadi 1korelasi,
1maka 1dinamakan 1ada 1problem 1autokorelasi. iSalah isatu iukuran dalam imenentukan iada
itidaknya imasalah iautokorelasi idengan iUji irun itest. iRun itest sebagai ibagian idari istatistik
inon-parametrik iyang idigunakan iuntuk imenguji iapakah antara iresidual iterdapat
ihubungan ikorelasi iyang itinggi. iJika iantara iresidual itidak terdapat ikorelasi imaka
idikatakan ibahwa iresidual iadalah iacak iatau irandom”. iDalam uji iini, ipedoman iyang
idigunakan idalamipengambilan ikeputusan iadalah i:

H0 i: iresidual irandomiatau iacak ijika isignifikan ilebih ibesar idari i0,05
HAi: iresidual itidak irandomiatau iacak ijika isignifikan ilebih ikecil idari i0,05
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Uji Heteroskedastisitas
Menurut iGhozali i(2016). i“Uji 1heteroskedastisitas 1bertujuan 1menguji apakah

1dalam 1model 1regresi 1terjadi 1ketidaksamaan 1varian 1cedari 1residual 1satu pengamatan
1kepengamatan 1yang 1lain”. 1Untuk 1pengujian 1ini 1peneliti menggunakan 1scatterplot
1untuk 1melihat 1terjadi 1atau 1tidak 1terjadinya heteroskedstisitas. 1Jika 1titik-titik 1dari
1scatterplot 1beracak-acak 1dan 1tidak membentuk 1pola 1tertentu 1maka 1data 1ini 1dapat
1dikatakan1tidak1terjadiheteroskedastisitas.

Model Penelitian
Model ipenelitian 1yang 1digunakan 1adalah 1dengan 1menggunakan 1analisis regresi

1linier 1berganda1yang1digunakan1adalah 1sebagai iberikut:
Y = a + b1 X1+ b2 X2 + b3 X3 + e

Keterangan:
Y = Kinerja Keuangan
a = konstanta
b1,b2,b3,b4= koefisien regresi
X1 = variabel Current Ratio (CR)
X2 = variabel Debt to Asset Ratio
X3 = variabel Intensitas Modal
X4 = variabel Net Profit Margin (NPM)
e = Error (5%)

Uji Koefisien Deterimasi (R2)
Menurut Ghozali (2016). i“Nilai 1koefisien 1determinasi 1adalah 1antara nol dan

1satu. 1Nilai 1R2 1yang 1kecil 1berarti 1kemampuan 1variabel-variabel independen dalam
1menjelaskan 1variasi 1variabel 1dependen 1amat 1terbatas. 1Nilai yang mendekati 1satu
1berarti 1variabel-variabel 1independen 1memberikan 1hampir semua informasi 1yang
1dibutuhkan 1untuk 1memprediksi 1variasi 1variabel dependen.” I Dalam ipengujian iini,
iuntuk imengetahui iuji ikoefisien ideterminasi dapat dilihat dengan Adjusted R Square
pada Model Summary, yang jika nilai Adjusted R Square lebih kecil dari 50 maka
artinya variabel X1, X2, X3 dan X4 secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y.

Uji Signifikan Secara Simultan (Uji-F)
Menurut Ghozali (2016). “Pengujian simultan menjadi petunjuk bagi variabel

independen dalam menentukan iberpengaruh isecara ibersama-sama terhadap ivariabel
iterikat”. iHipotesis inol i(H0) iyang ihendak idi iuji iapakah isemua parameter idalam imodel
isama idengan inol, iatau :

H0 : b1 = b2 = ......= bk = 0
Artinya, iapakah isemua ivariabel iindependen ibukan imerupakan ipenjelas yang

isignifikan iterhadap ivariabel idependen. iHipotesis ialternatifnya i(HA) itidak semua
iparameter isecara isimultan isama idengan inol, iatau :
HA : b1 ≠ b2 ≠ ......≠ bk ≠ 0

Artinya, isemua ivariabel iindependen isecara isimultan imerupakan ipenjelas yang
isignifikan iterhadap if ihitung, if itabel, H0ditolak Ha diterima

Uji Signifikan Secara Parsial (Uji-t)
Menurut iGhozali i(2016), i“Uji 1statistik 1t 1pada 1dasarnya 1menunjukkan seberapa

1jauh 1pengaruh 1satu 1variabel 1penjelas/independen 1secara 1individual dalam
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1menerangkan 1variasi 1variabel 1dependen”. iHipotesis inol i(H0) iyang ihendakdi iuji iadalah
iapakah isuatu iparameter i(bi) isama idengan inol, iatau :

H0 : bi = 0
Artinya iapakah isuatu ivariabel iindependen ibukan imerupakan ipenjelas iyang

signifikan iterhadap ivariabel idependen. iHipotesis ialternatifnya i(HA) iparameter suatu
ivariabel itidak isama idengan inol, iatau :

HA : bi ≠ 0
Artinya, ivariabel itersebut imerupakan ipenjelas iyang isignifikan iterhadap ivariabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari www.idx.co.id yaitu
data yang melaporkan laporan keuangan dalam bidang infrastruktur iyang tercatat idalam
iBEI iperiode i2015-2017 iyang idijelaskan idalam itabel istatistikdeskriptif.

Tabel 3 menunjukkan nilai paling rendah, paling tinggi, imean, idan istandar ideviasi
idari ivariabel iCurrent iratio i(X1), iDebt ito iAsset iRatio i(X2), iIntensitas iModal i(X3), iNet
iProfit iMargin i(X4) idan Return On Equity (Y).

Berhubung dengan adanya data yang tidak normal, maka menurut ghozali (2016)
harus di outlier agar data yang tidak normal tereksekusi menjadi normal.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil uji dalam penelitian Normalitas ini menggunakan data outlier adalah
sebagai berikut :
a. Grafik Histogram
Dari igambar 1, idapat idisimpulkan ibahwa igrafik ihistogram imenunjukkan idata idistribusi
inormal ikarena ikurva inormal itelah imembentuk ilonceng, itidak imelenceng ike ikanan iatau
ike ikiri.
b. Grafik Normal Probility Plots

Pada igambar 2 inormal iprobility iplots 1titik-titik 1menyebar 1disekitar 1garis 1diagonal
1dan1hal 1ini 1menunjukkan1bahwa1model 1regresi 1terdistribusi 1secara1normal.
c. Kolmogorov Smirnov Test

Berdasarkan itabel 4 dapat idilihat ibahwa ibesarnya inilai idari ikolmogorov-smirnov
i(K-S) iadalah sebesar 0,877 dengan nilai signifikan sebesar 0,426. Data dalam model
regresi berdistribusi secara normal karena nilai signifikan 0,426> 0,05 sehingga data
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Dari tabel 5, dapat dilihat ibahwa inilai itolerance iyang idiperoleh isetiap ivariabel

ilebih ibesar idari i0,10 idan iniali iVIF iyang idiperoleh iuntuk isetiap ivariabel ilebih ikecil idari
i10, imaka iartinya idata ivariabel i iCurrent iRatio, iDebt iTo iEquity iRatio, iIntensitas iModal
idan iNet iProfit iMargin, itidak terjadi multikolonieritas.

http://www.idx.co.id
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Uji Autokorelasi
Dari hasil run test pada tabel 6, menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih
besar dari 5% atau nilai Asymp. Sig 0,149> 0,05 iyang iberarti ihipotesis iditerima.
iDengan idemikian, idata iyang idipergunakan icukup irandom isehingga itidak iterdapat
imasalah iautokorelasi ipada idata iyang idiuji.

Uji Heteroskedastisitas
Pada igambar i3, idapat iterlihat ibahwa ihasil igrafik imenunjukkan idata itersebar

isecara iacak idan itidak imembentuk ipola itertentu. iHal iini imenunjukkan ibahwa itidak
iterjadi iheteroskedastisitas.

Hasil Analisis Data Penelitian Persamaan Regresi Linier.
Model Penelitian

Hasil uji dalam penelitian Model Penelitian pada tabel 7, terdapat hasil
berikut:

KINERJA KEUANGAN = -0,056 + 0,005CR + 0,203 DAR – 0,012 IM + 0,246 NPM

Sehingga persamaan linier berganda dapat diartikan sebagai berikut :
1. Jika ivariabel iindependen ibernilai ikonstan i(tetap) imaka inilai ikinerja ikeuangan

imengalami ipenurunan isebesar i(0,056)
2. Jika Current Ratio mengalami kenaikan secara satuan maka kinerja keuangan

meningkat senilai 0,005
3. Jika Debt to Asset Ratio mengalami kenaikan secara satuan maka kinerja keuangan

meningkat senilai 0,203
4. Jika Intensitas Modal mengalami penurunan secara satuan maka kinerja keuangan

menurun senilai (0,012)
5. Jika Net Profit Margin mengalami kenaikan secara satuan maka kinerja keuangan

meningkat senilai 0,246

KoefisienDeterminasi Penelitian (R2)
Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat bahwa uji ikoefisien ideterminasi iadjusted iR

isquare i isebesar i0,642 iatau i64,2%. iHasil iini iberarti i64,2% ikinerja ikeuangan ibisa
idijelaskan ioleh ivariasi idari ikeempat ivariabel iindependen iyaitu iCurrent iRatio, iDebt ito
iAsset iRatio, iIntensitas iModal, idan iNet iProfit iMargin isedangkan isisanya i35,8% ifaktor-
faktor iyang ilain iyang itidak idijelaskan idalam ipenelitian iini iseperti iperputaran ikas,
iperputaran imodal, dividen, dan lain sebagainya.

Pengujian Hipotesis Secara Simulan (Uji F)
Dari itabel i9 idapat idilihat ibahwa inilai iFhitung isebesar i27,036> iFtabel iyaitu i2,54

idengan inilai isignifikan i0,000 i< i0,05. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa iCurrent iRatio,
iDebt iTo iAsset iRatio, iIntensitas iModal, iDan iNet iProfit iMargin isecara isimultan
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikeuangan.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Berdasarkan tabel 10 dapat disimpulkan bahwa hasil dan pembahasan sebagai

berikut :
1. Variabel iCurrent iRatio isecara iparsial imemiliki inilai ithitung isebesar i0,809 isedangkan

inilai ittabel iyaitu i(df)= in-k-1= i59-4-1=54 iadalah i2,00488 imaka ithitung i<ttabel idengan
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inilai isignifikan i0,422>0,05. iHasil itersebut imenujukkan ibahwa iHa iditolak idan iH0

iditerima iartinya ibahwa iCurrent iRatio isecara iparsial itidak iberpengaruh idan itidak
isignifikan, ihal iini isesuai idengan iteori iMunawir i(2014:72)

2. Variabel iDebt iTo iAsset iRatio isecara iparsial imemiliki inilai ithitung isebesar i5,137
isedangkan inilai ittabel iyaitu i2,00488 imaka ithitung i>ttabel idengan inilai isignifikan
i0,000<0,05. iHasil itersebut imenujukkan ibahwa iHa iditerima idan iH0 iditolak iartinya
ibahwa iDebt iTo iAsset iRatio isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan ihal iini
isesuai idengan iteori iRudianto i(2013:194)

3. Variabel iIntensitas iModal isecara iparsial imemiliki inilai ithitung isebesar i-5,448
isedangkan inilai ittabel iyaitu i-2,00488 imaka i-thitung<-ttabel idengan inilai isignifikan
i0,000<0,05. iHasil itersebut imenujukkan ibahwa iHa iditolak idan iH0 iditerima iterhadap
ikinerja ikeuangan iartinya ibahwa ivariabel iIntensitas iModal isecara iparsial
iberpengaruh inegatif idan isignifikan, ihal iini isesuai idengan iteori iCommanor i(1967)

4. Variabel iNet iProfit iMargin isecara iparsial imemiliki inilai ithitung isebesar i9,552
isedangkan inilai ittabel iyaitu i2,00488 imaka ithitung i>ttabel idengan inilai isignifikan
i0,000<0,05. iHasil itersebut imenujukkan ibahwa iHa iditerima idan iH0 iditolak iartinya
ibahwa iNet iProfit iMargin isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan, ihal iini
isesuai idengan iteori iIkhsan i(2009:102)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Terdapat beberapa simpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Variabel iCurrent iratio isecara iparsial itidak iberpengaruh idan itidak isignifikan

iterhadap iKinerja iKeuangan ipada isektor iinfrastruktur idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI)
iperiode i2015-2017.

2. Variabel iDebt ito iAsset iRatio isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan
iterhadap iKinerja iKeuangan ipada isektor iinfrastruktur idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI)
iperiode i2015-2017.

3. Variabel iIntensitas iModal isecara iparsial iberpengaruh inegatif idan isignifikan
iterhadap iKinerja iKeuangan ipada isektor iinfrastruktur idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI)
iperiode i2015-2017.

4. Variabel iNet iProfit iMargin isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan
iterhadap iKinerja iKeuangan ipada isektor iinfrastruktur idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI)
iperiode i2015-2017.

5. Current iRatio, iDebt ito iAsset iRatio, iIntensitas iModal, idan iNet iProfit iMargin isecara
isimultan iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja iKeuangan ipada
isektor iinfrastruktur idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2015-2017.

Saran
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Peneliti berharap agar pihak - pihak perusahaan pada sektor infrastruktur tetap
mempertahankan dan meningkatkan nilai dari CurrentRatio, Debt to Asset Ratio,
Intensitas Modal dan Net Profit Margin sehingga mendapatkan hasil yang
meningkat dari nilai Kinerja Keuangan yang merujuk pada nilai Ratio On Asset.
Maka dengan begitu dapat dinyatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan telah
meningkat dan keberlangsungan keuangan perusahaan akan tetap terjaga dan
makmur.
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2. Bagi peneliti selanjutnya agar tidak lagi memakai variabel terikat yaitu kinerja
keuangan yang merujuk pada Ratio On Asset seperti penelitian ini. Hal ini
ditujukan agar variabel terikat lain yang tidak di uji pada penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan acuan untuk dijadikan referensi kepada peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian dan pengujian.

3. Bagi Investor, dengan adanya data penelitian ini maka para investor maupun calon
investor dapat mempertimbangkan suatu perusahaan ketika ingin berinvestasi di
dalam perusahaan. Tidak hanya itu dari penelitian ini para investor juga dapat
melihat kinerja keungan mana yang baik dari setiap perusahaan yang bergerak di
bidang infrastruktur.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1

Tabel Fenomena Current Ratio, Debt to Aset Rasio, Intensitas Modal, dan Net Profit Margin

terhadap Return On Equity di perusahaan Infrastruktur Tahun 2015-2017

EMITEN TAHUN CR DAR IM NPM ROE

META
2015 2,5279 0,4619 0,7091 0,3413 0,0435
2016 3,1132 0,5281 0,7290 0,1563 0,0296
2017 2,7331 0,5232 0,7627 0,1175 0,0175

BUKK
2015 1,475 0,397 0,509 0,049 0,029
2016 1,442 0,456 0,435 0,040 0,022
2017 1,067 0,555 0,502 0,073 0,047

PGAS
2015 2,581 0,5345 0,7347 0,131 0,062
2016 2,605 0,5361 0,6891 0,1051 0,045
2017 3,874 0,4935 0,7126 0,0497 0,023

BALI
2015 0,3176 0,5845 0,9348 0,7085 0,1002
2016 0,4221 0,5890 0,9201 0,7720 0,1151
2017 0,5802 0,5301 0,8813 0,1922 0,0254

Tabel 2
Tabel kriteria dan pemilihan sampel

No. Keterangan Jumlah
1. Perusahaan infrastruktur yang terdaftar dalam Bursa Efek

Indonesia
75

2. Perusahaan infrastruktur yang tidak mendaftarkan laporan
keuangan berturut turut selama 2015-2017

(24)

3. Perusahaan infrastruktur yang tidak memiliki keuntungan
(rugi) selama 2015-2017

(28)

Tahun periode 3

Jumlah data peneliti (23 x 3) 69

Sumber : www.idx.co.id

Tabel 3
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

CR 69 ,3176 6,0382 1,687167 1,2188669
DAR 69 ,0750 ,9312 ,507776 ,1833586
IM 69 ,7770 8,8765 3,431513 2,4255445
NPM 69 ,0167 ,9774 ,400463 ,2184384
ROE 69 ,0049 ,9084 ,144592 ,1567304
Valid N (listwise) 69

Sumber : SPSS 20

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed

Residual
N 59

Normal Parametersa,b Mean 0E-7
Std. Deviation ,03801166

Most Extreme Differences
Absolute ,114
Positive ,114
Negative -,075

Kolmogorov-Smirnov Z ,877
Asymp. Sig. (2-tailed) ,426
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel 5
Uji Multikolinearitas

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF

1

(Constant)
CR -,158 ,109 ,064 ,805 1,243
DAR ,145 ,573 ,403 ,702 1,425
IM -,243 -,596 -,428 ,893 1,119
NPM ,617 ,793 ,750 ,862 1,160

Sumber : SPSS 20

Tabel 6
Runs Test

Unstandardized
Residual

Test Valuea -,00459
Cases < Test Value 29
Cases >= Test Value 30
Total Cases 59
Number of Runs 25
Z -1,443
Asymp. Sig. (2-tailed) ,149
a. Median

Tabel 7
Model Penelitian

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta

1

(Constant) -,056 ,029
CR ,005 ,006 ,071
DAR ,203 ,039 ,482
IM -,012 ,002 -,453
NPM ,246 ,026 ,808

Sumber : SPSS 20
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Tabel 8
Model Summary

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,817a ,667 ,642 ,0393943
a. Predictors: (Constant), NPM, CR, IM, DAR

Tabel 9
ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1
Regression ,168 4 ,042 27,036 ,000b

Residual ,084 54 ,002
Total ,252 58

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), NPM, CR, IM, DAR

Tabel 10
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) -,056 ,029 -1,950 ,056
CR ,005 ,006 ,071 ,809 ,422
DAR ,203 ,039 ,482 5,137 ,000
IM -,012 ,002 -,453 -5,448 ,000
NPM ,246 ,026 ,808 9,552 ,000

a. Dependent Variable: ROE

Gambar 1
Grafik Histogram
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Gambar 2
Grafik Normal Probability Plot

Gambar 3
Scatterplot
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